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Kabar6-Ketua Umum Partai Gelombang Rakyat (Gelora) Indonesia
Anis Matta mengatakan, akan ada fenomena saling bongkar kasus
atau  ‘dirty  job’  menjelang  kontestasi  Pemilihan  Presiden
(Pilpres) 2024.

Fenomena bongkar kasus tersebut, akan mendominasi pemberitaan
politik di semua media selama 6 bulan ke depan hingga Pilpres
digelar pada 14 Februari 2024.

“Nanti akan kita lihat dalam sisa waktu 6 bulan ke depan
sampai Pilpres, akan ada fenomena bongkas kasus yang terjadi
terus menerus. Ini akan mendominasi semua berita politik, itu
indikatornya sangat kuat,” kata Anis Matta dalam keterangannya
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di Jakarta, Senin (17/7/2023).

Pernyataan  itu  disampaikan  Anis  Matta  dalam  program  ‘Anis
Matta Menjawab’ Episode #5 dengan tema ‘Mengapa Saling Bongkar
Kasus Jelang Pilpres 2024’ yang tayang di kanal YouTube Gelora
TV, Senin (17/7/2023).

Program  ‘Anis  Matta  Menjawab’  ini  dipandu  oleh  Wakil
Sekretaris Jenderal Bidang Komunikasi Organisasi DPN Partai
Gelora Dedi Miing Gumelar yang bertindak sebagai host.

Menurut  Anis  Matta,  fenomena  bongkar  kasus  jelang  Pilpres
2024,  karena  bakal  calon  presiden  (Bacapres)  yang  akan
mengikuti kontestasi mengalami krisis ideologi, krisis narasi
dan krisis kepemimpinan.

“Jadi kira-kira saya punya empat perspektif untuk membaca,
mengapa  ada  fenomena  saling  bongkar  kasus  sekarang  jelang
Pilpres. Pertama itu, ada efek dosa, kedua ada konflik elite,
ketiga sedang krisis narasi dan keempat teori Tumit Achilles,”
ujar Anis Matta.

Perspektif  efek  dosa,  kata  Anis  Matta,  sebenarnya  tidak
terkait dengan proses politik atau Pilpres 2024. Sebab, Islam
mengajarkan,  bahwa  seseorang  yang  melakukan  dosa  membuat
cahaya  dalam  hatinya  menjadi  meredup,  hatinya  gelap  dan
mengeras,  serta  menjadi  orang  yang  kasar,  kesepian  dan
ketakutan.

“Sekarang coba bayangan kalau dosa itu dilakukan berjamaah.
Ada satu titik dosa itu, tidak bisa ditutupi dan auratnya akan
terbuka.  Dan  waktu  Allah  SWT  ingin  menghinakan  seseorang,
tidak ada yang bisa menghidarkan. Jadi kita lepaskan dulu dari
proses politik, bahwa orang yang melakukan dosa pasti akan
dihinakan, cepat atau lambat,” katanya.

Anis Matta lantas mengibaratkan hal itu dengan jenazah yang
ingin ditutupi dengan kain kafan, ternyata tidak cukup atau
tidak bisa ditutupi dengan kain kafan tersebut, karena telah



dihinakan Allah SWT, akibat efek perbuatan dosa yang telah
dilakukannya.

“Dalam konteks politik, itu maksudnya satu dosa yang ditutupi
dengan perlindungan politik atau hukum itu, ada limit waktunya
atau limit dosanya terakumulasi, pasti akan terbuka,” katanya.

Di  dalam  politik,  lanjut  Anis  Matta,  harusnya  membawa
kesadaran bahwa seseorang itu hendaknya takut kepada Allah SWT
untuk melakukan perbuatan dosa, bukan takut dikejar aparat
penegak hukum.

“Jadi kalau kita bicara soal efek dosa ini, dosa yang bukan
diada-adakan, tapi dosanya sudah ada, tapi dikapitalisasikan
secara politik. Kalau takut dikejar hukum, ya jangan melakukan
dosa dan kita harus lebih banyak takut kepada Allah SWT,”
katanya.

Anis Matta menambahkan, ada satu ulama yang menyatakan, bahwa
para  pendosa  yang  melakukan  perbuatan  dosa,  hatinya  akan
dibutakan.  Mereka  dikategorikan  dalam  keadaan  ‘mabuk’,  dan
jika dibiarkan akan membuat kehancuran dan kebinasaan.

“Dan ada satu titik, nanti akan diwariskan satu kehinaan oleh
Allah SWT. Jadi apakah nanti ada proses politik atau tidak,
ada pemilu atau ada pilpres atau tidak, siapa yang melakukan
dosa akan dihinakan suatu saat nanti,” katanya.

Sedangkan  perspektif  terjadinya  konflik  antar  elite  ini,
lanjut  Anis  Matta,  biasanya  terjadi  karena  tidak  adanya
kesepakatan  antar  elite,  sehingga  membuat  mereka  saling
bertengkar dan membuka rahasia atau membongkar kasus masing-
masing.

“Konflik antar elite ini, bukan konflik dengan rakyat seperti
yang terjadi pada Pemilu 2019 lalu, yang menyebabkan konflik
horizontal  dan  polarisasi  ideologi,  serta  menyebabkan
pembelahan,  makanya  banyak  orang  yang  dipersekusi  dan
dikriminalisasi. Kalau ini, orangnya tidak saling berhadap-



hadapan, jumlahnya tidak besar dan konfliknya senyap. Tapi
tahu-tahu si fulan ditangkap, si fulan di penjara,” ungkap
Anis Matta.

Ketua Umum Partai Gelora ini berpandangan, bahwa upaya saling
bongkar kasus yang terjadi di Pilpres 2024, mirip dengan yang
terjadi pada Pemilu 2014 lalu, dimana ketika tu muncul kasus
skandal Bank Century dan beberapa kasus besar lainnya.

**Baca Juga: Belum Punya Gagasan Kongkrit, Partai Gelora: Ini
Lima Harapan dari Warganet untuk Bacapres

“Jadi  orang  saling  bongkar  kasus  ini  sebagai  instrumennya
untuk melakukan pembunuhan karakter atau menghancurkan sumber
daya lawan melalui kasus-kasus,” katanya.

Dalam  konflik  antar  elite  ini,  menurut  Anis  Matta,  tidak
diketahui  siapa  pelaku  sebenarnya,  sehingga  akan  menjadi
sekedar gosip belaka.

“Kalau ada konflik di tingkat elite seperti itu, rakyat tidak
tahu. Yang tahu elite-elite itu, sebab mereka saling pegang
rahasia masing-masing,” katanya.

Sementara  perspektif  ketiga  yang  mengindikasikan  saling
bongkar kasus jelang Pilpres 2024, adalah indikator terjadinya
krisis narasi atau ideologi.

“Kalau kita tidak punya senjata ideologi, ya pakai senjata
lain, namanya dosa. Karena itu, dalam Pemilu 2024 nanti kita
tidak bisa membayangkan akan ada satu pesta demokrasi yang
cantik, yang estetika dan kelihatan keindahannya. Tidak akan
ada  orang  yang  saling  menyampaikan  ide-ide  atau  narasinya
dalam perdebatan,” papar Anis Matta.

Fenomena  ini,  tentu  saja  sangat  menyedihkan,  karena  kita
sedang berada di tengah situasi krisis dunia dan diambang
Perang Dunia III antar kekuatan adidaya.

Padahal situasi sekarang telah memaksa setiap negara untuk
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mencari peta jalan agar bisa bertahan, bahkan bisa melakukan
lompatan besar yang akan mengubah tantangan menjadi peluang.

“Semua orang bingung menghadapi situasi seperti ini, karena
itu tidak ada pemimpin yang hadir dengan tingkat keyakinan
yang kuat. Semua orang gamang, karena orang gamang seperti itu
biasanya menghindari perdebatan,” katanya.

Sehingga  untuk  memenangkan  situasi  sekarang  ini,  pilihan
senjatanya  daripada  menggunakan  ideologi  akan  lebih  baik
memillih dosa (dirty job).

Sebab, calon pemimpin itu tidak ada succes story yang bisa
diceritakan,  dan  juga  tidak  punya  mimpi  besar  yang  bisa
menyakinkan orang.

Terakhir,  perspektif  teori  ‘Tumit  Achilles’  juga  akan
digunakan  sebagai  upaya  untuk  saling  bongkar  kasus  jelang
Pilpres  2024.  Teori  ‘Tumit  Achilles’  ini  maksudnya  adalah
mencari titik kelemahan lawan agar menang Pilpres.

“Achiles  itu  tidak  dibunuh  dalam  duel,  dibunuhnya  karena
tumitnya dipanah, karena itulah titik lemahnya. Anda tidak
bisa membunuh dalam duel, yang dicari itu titik lemahnya.
Makanya  dia  memenangi  peperangan,  tapi  dia  mati.  Matinya
tumitnya dipanah,” jelas Anis Matta.

Jika melihat hasil survei yang dilakukan lembaga survei saat
ini,  ditemukan  fakta  bahwa  ada  emosi  dalam  setiap  proses
pemilihan, selain ada harapan.

“Emosi itu ada perasaan takut dan marah. Nah, dari survei-
survei politik itu, bahwa di masyarakat itu, memang ketakukan
lebih besar daripada harapan. Jadi maksudnya lebih gampang
menggunakan efek ketakutan daripada efek harapan,” paparanya.

Efek ketakutan ini, juga digunakan dalam Pilpres di Amerika
Serikat (AS). Anis Matta mengatakan, terpilihnya Donald Trump
dan Joe Biden sebagai Presiden AS karena menggunakan ketakutan



orang dengan pendekatan teori ‘Tumit Archiles’.

“Donald  Trump  menang  itu,  menggunakan  ketakukan  orang,
terutama  ketakutan  kulit  putih  yang  semakin  menyusut  dan
ekonominya semakin marjinal, menjadi kelompok kelas menengah.
Biden juga melakukan hal serupa, makanya Donald Trump terus
menerus ditimpa kasus. Hal-hal begini tidak pernah terjadi
sebelumnya, makanya Pilpres AS sekarang dikenal brutal dan
kacau, karena bukan narasi harapan yang ditawarkan seperti
Obama (Barack Obama), tapi ketakutan orang,” tegasnya.

Menurutnya, apa yang terjadi di Pilpres AS beberapa waktu
lalu, juga akan terjadi di Pilpres 2024 mendatang. Dimana
setiap  orang  akan  lebih  mencari  titik  kelemahan  lawan,
daripada melihat kekuatan narasi yang ditawarkannya.

“Anda tidak akan melihat kesatria atau jagoan Anda berduel
dipanggung tinju atau MMA. Yang efektif di sini justru para
sniper yang tengah mencari dimana Tumit Achiles itu ada, letak
kelemahan lawan. Orang tidak memunculkan kekuatannya, tetapi
orang memburu kelemahan lawan,” pungkas Anis Matta.(Tim K6)


